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PROFIL SISWA SEKOLAH MENENGAH

A. Pendahuluan

Jika satu kata dapat diungkapkan untuk menggambarkan populasi
sekolah menengah, kata itu sebaiknya “beragam”. Bahwa guru-guru sekarang
harus bekerja dengan banyaknya siswa yang bermacam-macam dari
sebelumnya. Tidaklah mengejutkan, keanekaragaman ini membawa kita pada
masalah yang ada.

Satu kesimpulan yang hampir tidak satupun yang membantah adalah
bahwa ketidakpuasan dengan program sekolah dirasakan oleh besarnya siswa
menengah, menjadikan kesukaran-kesukaran bagi guru-guru sekolah
menengah. Kita tidak ingin memberi kesan yang terlalu negatif kepada siswa
sekolah menengah dengan mendakwa figure ini.

B. Perubahan dari Siswa Sekolah Menengah

Berkembangnya teknologi keluarga berencana yang ada semakin
banyak bertanggung jawab untuk perubahan yang penting dalam susunan usia
populasi penduduk Amerika. Dengan datangnya teknologi ini hampir seluruh
negara di dunia dapat menerimanya selama akhir pertengahan tahun 1950-an.
Sebelum waktu itu khususnya 15 tahun setelah perang dunia II angka
kesuburan / kelahiran sangat tinggi. Angka kelahiran ini memuncak pada tahun
1957, yaitu 3,8 kelahiran per wanita. Sejak tahun 1957 angka kelahiran
menurun sekitar 1,8 per wanita pada tahun 1978.

Untuk pendidik pengertian yang penting dari perubahan ini tetap
menurun dari populasi usia di bawah 18 tahun. Tahun 1965 36% dari populasi
di bawah 18 tahun persentasi manusia di bawah 18 tahun turun, sedang tahun
1980 kira-kira 28%. Jelasnya pendidikan Amerika telah berumur sudah lama
sekali. Pengaruh yang kuat dari kecenderungan ini pada pendaftaran sekolah
adalah kompleks.

Pada pertengahan tahun 1980-an pendaftaran di sekolah dasar mulai
naik, tetapi sekitar tahun 1990 pendaftaran di sekolah menengah mengalami

penurunan. Membengkaknya angka anak-anak usia sekolah dasar ini karena
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sejumlah besar wanita memproduksi banyak anak, serta adanya pertumbuhan
bayi yang dilahirkan pada pertengahan dunia 2 menjadi manusia 2, di samping
itu banyaknya usia muda yang memiliki 1 atau 2 anak. Membengkaknya angka
usia sekolah dasar pada pertengahan tahun 1980 juga membawa dampak pada
pertumbuhan pendaftaran di sekolah menengah, tetapi hal ini tidak dirasakan
sampai dengan 1990.

Pada pandangan pertama angka-angka siswa sekolah menengah

menurun, memberi kesan bahwa kemungkinan pekerjaan untuk sekolah
menrengah, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Guru-
guru tidak baik seluruhnya tahun 1980-an.
Kesimpulan ini tidak didukung oleh ujian yang lebih hati-hati dari informasi yang
relevan. Kita butuh untuk mengingat bahwa pekerjaan guru dituntut fungsinya
dari 2 variabel, salah satunya adalah jumlah siswa (gambaran ini berhubungan
langsung dengan angka kelas yang membutuhkan guru). Kedua variable ini
mewakili menentukan kekurangan keluarga guru. Mari kita lihat apa yang terjadi
dengan persediaan guru.

Lulusan guru menurun sejak tahun 1972. Penurunan ini dramatis,
selanjutnya kecenderungan ini berlanjut. Semuanya menyatakan pada Kkita
bahwa persediaan guru baru menurun angkanya dengan cepat sedangkan
jumlah siswa yang harus diajar meningkat jumlahnya. Kesannya selama tahun
1980-an permintaan guru makin besar daripada tahun-tahun sebelumnya.
Tentu saja sepertinya variasi yang besar dalam kehebatan ini dari satu wilayah
negara ke lainnya. Pertumbuhan angka siswa yang tinggi juga mendorong
semakin tingginya pelayanan guru, yang membawa dampak perlunya perluasan
atau peningkatan jumlah tenaga guru.

C. Minoritas Utama dalam Populasi Sekolah Menegah

Dalam populasi sekolah menengah, kelompok atau individunya memiliki
minorotas yang dapat diidetifikasikan. Adalah mungkin untuk membagi dan
dibagi lagi populasi sekolah menengah menjadi lebih utama dari tiap pemuda
menjadi dirinya sendiri diidentifikasikan sekecil mungkin. Kita tidak dapat

menggambarkan dari sifat setiap pemuda di sekolah.
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Jadi kenyataannya sebagian kelompok harus dibagi karena pembatasan
jaraki. Kita akan mencoba untuk menyoroti sifat-sifat minoritas yang ada dari
kelompok populasi yang besar yang dijumpai oleh guru sekolah menengah.

1. Suku dan bahasa minoritas

Dua kelompok minoritas yang banyak di sekolah adalah kulit hitam dan
Hispanics. Orang kulit hitam sekarang 11% dari populasi total keseluruhan.
Angka kelahiran untuk orang kulit hitam Amerika lebih sedikit dari pada populasi
orang Amerika kulit putih. Konsekuensinya dari perbedaan ini adalah
pertumbuhan orang kulit hitam rata-rata lebih muda dari pada pertumbuhan
orang kulit putih. Selanjutnya orang kulit hitam lebeh sedikit, dalam populasi
sekolah hanya 11% dari seluruh siswa sekolah.

Populasi orang kulit hitam % tinggal di metropolitan. Meskipun dididik
selama bertahun-tahun di sekilah, dipisahkan secara legal di sekolah-sekolah
secara de fakto dipisahkan dari Utara dan Selatan. Sekarang ini minoritas kulit
hitam di sekolah 90-100% dari muridnya adalah ras golongan kecil, hasil
kemajuan terhadap pencapaian tujuan dari penggabungan sekolah-sekolah di
bagian Negara ini.

Seperti orang kulit hitam, Hispanics juga minoritas urbannya melimpabh.
Hispanics mungkin sekitar 5% dari populasi keseluruhan. Gambaran ini dapat
dipercaya untuk dugaan berdasarkan populasi orang Hispanics. Memberikan
angka besar Hispanics yang tidak didokumentasikan meskipun di negara,
Hispanics lebih dari 5% dari populasi kita. Pifer menegaskan bahwa mungkin
ada 17 juta Hispanics. Jika ini benar, maka orang Amerika keturunan Hispanics
adalah 8% dari populasi.

Perkiraan Pifer dibuat sebelum tahun 1980, banyak orang dari Cuba
lebih dari 100 ribu orang. Ketika orang Hispanics yang ditambah untuk
perkiraan yang disebutkan di sini adalah mungkin bahwa minoritas ini terdiri
atasi lebih dari populasi yang penting dari populasi. Angka kelahiran antara
orang Hispanics Amerika lebih tinggi dari kelompok yang banyak di negeri ini.

Beberapa kelompok di negeri ini Pifer memperkirakan lebih dari
setengah orang Hispanics di AS di bawah usia 18 tahun. Usia muda dari

populasi ini rata-rata dari pertumbuhan yang tinggi memberi ciri kelompok ini
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terlihat bahwa akhir abad ini Hispanics mungkin kelompok minoritas dalam
negara ini. Ada fakta bahwa baik murid kulit hitam maupun Hispanics di sekolah
lebih mengalami kesukaran akademik daripada siswa kulit putih. Bermacam-
macam penjelasan untuk situasi ini sudah dikemukakan. Kemungkinan kondidsi
ekonomi dan bahasa dari kelompok kulit hitam dan Hispanics menyebabkan
turunnya prestasi akademik pada siswa kulit hitam dan Hispanics. Juga
mungkin, tidak diharapkannya kebudayaan prasangka ditanamkan dalam tes
yang biasanya untuk mengukur prestasi. Untuk alasan apapun fakta-fakta
kelihatannya jelas tingkat prestasi siswa kulit hitam dan Hispanics cenderung
lebih buruk dari pada siswa kulit putih.

Taksiran nasional dari kemajuan pendidikan telah di tes dari ribuan
pemuda dari sekolah-sekolah pada usia 9, 13, dan 17 tahun. Hasil dari tes ini
menunjukkan pemuda kulit hitam dan Hispanics menunjukkan jauh di bawah
nasional (di bidang akademik 13 banding 9 dan 17 banding 13).

Data ini memberi kesan bahwa sekolah-sekolah dalam tahun
sebelumnya memperkuat usaha untuk menjumpai kebutuhan siswa kulit hitam
dan Hispanics. Meskipun perkiraan program berikutnya diperhatikan selalu
terbuka untuk berbeda. Orang Kulit Hitam rasa kecenderungan baru-baru ini
akan berlanjut, contohnya transaksi yang menguntungkan dari suatu pekerjaan
sedang dipekerjakan sekarang untuk mengembangkan prosedur evaluasi yang
bebas dari prasangka kebudayaan. Pendidik ingin yakin bahwa hasil tes
seorang siswa diterima pada tes yang jujur diukur dari pengertian kebenaran
dari ukuran pengertian dan bukannya nilai yang terlalu tinggi atau terlalu
rendah, karena faktor-faktor yang dihubungkan dengan kelompok kebudayaan
khusus dimana mereka termasuk di dalamnya. Transaksi yang menguntungkan
yang mengelilingi isu perdebatan dari taksiran kebudayaan yang bebas.
Kelihatannya suatu isu akan berlanjut untuk menggambarkan perhatian dan
untuk berdebat secara cepat dalam tahun-tahun mendatang.

Kecenderungan lainnya yang kita catat dalam usaha untuk mempertinggi
penampilan sekolah orang kulit hitam dan Hispanics harus mengerjakan
dengan isu tentang bahasa. Dalam beberapa Negara bagian usaha sudah

disusun untuk menyediakan beberapa program sekolah yang diajarkan dalam
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bahasa Inggris kulit hitam. Ide di sini untuk mendirikan awal komunikasi dengan
pemuda kulit hitam dalam bahasa yang mereka tahu dan mengerti serta untuk
membangun jembatan bahasa yang sistematik untuk standar bahasa inggris
orang Amerika. Program konversial ini baik dengan atau tanpa masyarakat
kulit hitam. Sebagian membantah bahwa program bahasa Inggris kulit hitam
menyelamatkan siswa kulit hitam di sekolah-sekolah, yang lainnya memberi
kesan bahwa pengajaran menunda kemabhiran siswa kulit hitam dalam bagian
standar bahasa Inggris yang mereka butuhkan untuk kenyamanannya. Dalam
masyarakat luas melebihi masyarakat/kelompok orang kulit hitam. Perdebatan
mengenai isu ini kelihatannya tanpa ragu-ragu dan seringkali datang.

Isu-isu bahasa juga sangat penting dengan perhatian pada populasi
Hispanics di sekolah-sekolah. Pemerintah federal telah memberikan perhatian
yang besar dari masalah pemuda untuk berbicara bahasa asli dari pada bahasa
Inggris. Perhatian ini dihasilkan dari perundang-undangan yang dipanggil untuk
pendidikan dua bahasa di sekolah-sekolah. Apa artinya ini pada dasarnya
bahwa pemuda berhak untuk diajar/dididik dengan bahasa daerahnya di
sekolah sampai beberapa waktu sampai kecakapannya dalam bahasa Inggris
sama kecakapannya dengan bahsa daerahnya. Perundang-undangan ini
sangat cepat diperdebatkan. Banyak yang disamakan pada argumen
persetujuan besar yang dibuat dalam usaha atau dalam perlawanan dengan
program bahasa Inggris kulit hitam. Sebagian merasa bahwa fasilitas program
dua bahasa suatu penyesuaian diri dari berbicara bahasa Inggris yang bukan
asli ke program sekolah yang bukan asli pula. Mereka berpendapat bahwa
menunda kemahiran pendidikan dua bahasa ada undang-undangnya.
Perbedaan pendapat berlanjut, siswa kulit hitam dan Hispanics yang tinggal di
sekolah Amerika besar jumlah selama bertahun-tahun. Pendaftaran sejumlah
besar pembicara asli orang Vietnam di sekolah-sekolah merupakan gejala
akhir-akhir ini. Dengan gagalnya pemerintah Vietham Selatan integrasi dari
bangsa itu ke dalam pusat Vietham di bawah kekuasaan pemerintah Hanoi,
ribuan orang Vietham dari Selatan melarikan diri ke tempat tinggal mereka.
Sebagian besar datang ke Amerika Serikat sejak tahun 1978. Perkiraan

pemerintah menunjukkan sekitar 600 ribu orang Vietnam ditawan di negara
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tahun 1981. Di tahun 1980 lebih dari 67 ribu anak-anak dari orang tua Vietham
ada di sekolah-sekolah. Orang muda ini cenderung dikonsentrasikan pada
jumlah kecil secara relatif dari sekolah daerah. Pusat nasional untuk statistik
pendidikan melaporkan bahwa 275 sekolah daerah di negara diikuti lebih dari %
dari semua siswa orang Vietnam.

Guru-guru dan administrator di sekolah daerah dimana sejumlah besar
percakapan orang Vietnam oleh pemuda diikuti dihadapkan beberapa
tantangan yang nyata. Sejumlah besar dari siswa ini berbicara tidak dengan
bahasa Inggris saat mereka datang untuk mendaftar. Cukup sulit untuk sekolah
daerah untuk menemukan seseorang untuk mengajar dimana berkewajiban
untuk sertifikat guru yang profesiaonal yang lancer, baik dalam bahasa Vietnam
dan bahasa Inggris. Rapat yang membutuhkan generasi muda dari tawanan
orang Vietnam yang mendaftar di sekolah-sekolah dijanjikan untuk melanjutkan
perhatian dari pendidik dalam tahun-tahun berikut nya.

2. Siswa dari keluarga miskin

Pendidik sudah lama berhubungan dengan siswa yang datang untuk
sekolah dari latar belakang keluarga miskin. Kekurangan yang berhubungan
dengan makanan, kekurangan kesanggupan standar kesehatan, dan masalah
lainnya yang berhubungan dengan kemiskinan dapat merupakan pengaruh
yang kuat yang dramatis pada penampilan pemuda di sekolah. Beberapa bukti
bahwa siswa yang tumbuh dalam tingkat ekonomi yang rendah cenderung
untuk mempunyai reaksi emosional yang berbeda dalam program sekolah dari
pada pemuda yang datang dari latar belakang keluarga yang lebih terjamin
dalam soal keuangan.

Timbulnya kemiskinan yang berbeda dari suatu bagian dari suatu negara
terhadap lainnya. Satu survey menunjukkan bahwa presentasi dari keluarga-
keluarga yang jatuh di bawah kemiskinan federal yang terendah adalah di
bagian Utara Pusat, berikutnya yang terendah di bagian Timur Laut, yang agak
tinggi di Barat, dan yang tertinggi di Selatan. Kecenderungan sekarang ini
merupakan bukti bahwa angka kemiskinan di Selatan adalah merosotnya pada
langkah kecepatan yang relatif. Secara umum rata-rata kemiskinan cenderung

lebih tinggi di Pusat kota daripada pinggiran kota yang mengelilingi kota ini.



7

Susunan ini mempunyai arti yang penting untuk tingkat pelayanan sekolah yang
ada untuk siswa-siswa dari latar belakang tempat tinggal yang miskin. Sketsa
masalah ini syaratnya sangat umum secara terbuka untuk mengatakan bahwa
pusat kota telah kehilangan populasi dan pajak untuk daerah pinggiran. Apa
yang dimaksudkan di sini adalah bahwa sekolah di pusat kota tidak dapat
menaikkan sejumlah uang melalui pajak pendapatan di kota-kota. Suasana ini
dibuat sangat sukar untuk sekolah-sekolah sebelah dalam untuk menyediakan
program pendidikan dengan biaya yang murah untuk pemuda yang datangnya
dari latar belakang tempat tinggal yang miskin.

Sejumlah tantangan legal telah naik dalam tahun-tahun baru. Ini untuk
menyediakan pendidikan apakah yang cukup untuk sekolah-sekolah yang tidak
diperhatikan dimana lokasi mereka, logisnya bahwa pemuda pemuda tidak
harus dihukum sebagai syarat dari macamnya pengalaman sekolah dimana dia
diterima sederhana karena dia tinggal di kota bagian dalam atau beberapa
tempat lainnya dengan pajak dasar yang kurang. Hasil yang paling hebat tapi
munculnya beberapa perubahan pada turunnya yang langsung dalam tingkat
pendapatan antara sekolah-sekolah dan sekolah-sekolah daerah dalam bagian
yang berbeda sekarang ini perbedaan yang besar berlanjut pada sekolah-
sekolah yang bersifatdan sekolah daerah yang letaknya pada tempat yang
berbeda.

Sekolah atas di Amerika Serikat kadang-kadang menyerahkan sebagai
sekolah tinggi yang luas. Ini berarti bahwa mereka dibentuk untuk melayani
populasi siswa yang tidak diperhatikan latar belakang keluarga mereka dan
aspirasi individu mereka secara mendalam. Orang Amerika memandang bahwa
pendidikan menengah mempunyai beberapa keuntungan untuk semua siswa
yang datang bersama-sama pada sekolah yang berlokasi dimana mereka
bertemu dengan semua orang. Luasnya sekolah atas terlihat dimana semua
pemuda datang bersama-sama dan tumbuh serta berinteraksi dan belajar
dengan yang lainnya.

Sekarang ini beberapa pengamat memulai pertanyaan yang benar
sekolah tinggi yang luas antara kelompok yang bervariasi di sekolah. Secara

khusus hubungan sekolah tinggi yang luas memperkuat siswa dari latar
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belakang tempat tinggal yang miskin dan dari kelompok ras. Kritik dari
organisasi sekarang ini sekolah tinggi yang luas menunjuk bahwa siswa dari
latar belakang ekonomi lebih rendah, aspirasinya lebih rendah dan
memperhatikan karir masa depan dari pada pemuda dari keluarga yang lebih
baik. Situasi ini hasil dari perasaan tidak berharap untuk melawan pemuda dari
latar belakang keluarga yang berekonomi baik. Panel nasional pada sekolah
tinggi dan pendidikan remaja menemukan bahwa siswa dari latar belakang
ekonomi yang miskin cenderung kurang aktif untuk bergabung pada semua
program sekolah. Anak-anak dari tingkat sosial ekonomi yang lebih tinggi lebih
popular sebagai teman dan menikmati status yang lebih baik. Anak-anak kelas
menengah lebih menyukai untuk mendapat tingkat yang lebih tinggi dan aktif
dalam ekstra kulikuler.
D. Pola Perkembangan Fisik Siswa Sekolah Menengah

Perbedaan fisik antara anak pada usia yang sama sangat besar dalam
total populasi dari siswa di sekolah menengah. Berbicara perbedaan ini Dorothy
Eichorn (1972) telah menulis antara usia 11 dan 17 tahun perbedaan individu
dalam susunan tubuh dan fungsi fisik pada kronologis usia yang sama adalah
lebih besar daripada waktu yang lainnya dalam hidup manusia. Untuk guru-
guru sekolah menengah ini berarti bahwa perbedaan fisik antara anak di kelas
perlu diperhatikan. Kenyataan ini disebabkan keputusasaan pada tahun-tahun
antara hasil dari perubahan ruang kelas sekolah khususnya yang menarik
dalam melayani pasar sekolah menengah pertama.

Untuk mendapat banyak pandangan tentang perbedaan fisik antara anak
pada usia yang sama marilah kita mempertimbangkan masalah anak usia 15
tahun. Pada awal dan akhir dewasa anak laki-laki pada usia ini kebanyakan
setinggi 8 inci lebih. Perbedaan berat kelebihan 30 pon. Perbedaan rata-rata
kematangan fisik menghasilkan perbedaan yang hebat dalam koordinasi
kekuatan fisik dan penampilan anak pada umumnya.

Perbedaan dalam perkembangan fisik sedikithya cenderung sebagai
bukti dari perbedaan yang menarik. Kelompok usia 14 tahun pada kelas tingkat
9 mempunyai pola yang menarik dari hubungan tipe anak sekolah dasar tingkat

menengah dengan semangat orang dewasa. Beberapa perbedaan yang
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menarik agak nyata, hubungannya dengan perbedaan fisik, contohnya anak
laki-laki yang kematangan awalnya lebih tinggi bagus dalam olah raga, lebih
tertarik dalam atletik dari pada anak-anak yang kedewasaannya terlambat yang
tidak dapat bersaing dengan sukses pada arena atletik dengan rekan mereka
yang kematangannya lebih cepat.

Anak gadis lebih cepat kematangannya dalam usia 13 atau 14 tahun
penampilannya sudah seperti anak 17, 18 atau 19 tahun yang cenderung untuk
diberlakukan berbeda oleh orang dewasa dari usia kematangan yang lambat.
Mereka cenderung untuk mempunyai ketertarikan yang lebih besar daripada
gadis yang kematangannya lambat.Ketertarikan ini cenderung lebih mendekati
ketertarikan yang sepadan dengan gadis-gadis 2,3,4 bahkan 5 tahun lebih tua
dari mereka sendiri. Kematangan fisik yang tertunda dapat mempengaruhi
pada psikologi yang penting pada siswa di sekolah menengah. Panel nasional
pada sekolah tinggi dan dewasa contohnya melaporkan bahwa banyak anak
laki-laki yang kematangannya lambat yang tidak dapat bersaing dengan
berhasil sampai pada waktu berlalu ketika kemampuan dihubungkan dengan
ukuran ketahanan dan kekuatan yang diinginkan oleh masyarakat. Ini berarti
bahwa dugaan orang dewasa yang memperhatikan antara mereka adalah
pemimpin anak yang lebih tinggi yang mempunyai perkembangan fisik yang
lebih cepat mendampingi mereka untuk sukses pada tugas-tugas yang
sebelumnya tidak dapat dibuktikan oleh banyak dari usia mereka. Pemberian
kepemimpinan ini guru-guru di sekolah menengah membutuhkan sensitivitas
yang khusus dengan anak yang kematangannya lambat. Kegagalan mereka
untuk mencapai status sosial sebagai akibat faktor-faktor matangnya seoarang
anak dapat diduga salah oleh siswa tersebut untuk mempunyai hasil karena
ada sesuatu yang salah tentang mereka.

Perbedaan angka pertumbuhan fisiologis berbeda dikarenakan oleh jenis
kelamin. Anak gadis pada umumnya cenderung untuk berkembang pada usia
yang lebih dulu dari pada anak laki-laki. Contohnya rata-rata anak gadis pada
umur 11-14 tahun lebih tinggi dari anak laki-laki. Antara usia sekitar 9 ataul0
tahun sampai sekitar 14 dan 14 Y% tahun rata-rata anak gadis cenderung

menjadi lebih berat daripada anak laki-laki. Apa yang dalam pembicaraan
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sambil lalu kadang-kadang dihubungkan sebagai pertumbuhan dorongan orang
dewasa yang cirinya mulai pada anak gadis dalam usia 9,5 — 14,5 tahun, untuk
anak laki-laki terjadi kemudian dimana cirinya jatuh pada usia 10,5 sampai
dengan 16 tahun.

Dengan kelas tunggal guru menemukan perbedaan fisiologis antara
anak yang lebih banyak dari pada siswa pada usia yang diberikan, contohnya
meskipun cirri tingkat ke 9 adalah sekitar 14 tahun, banyak tingkat ke 9
termasuk anak yang lebih luas usianya contohnya disana mungkin anak yang
lebih muda dari 12 tahun di kelas dan ini tidak umum untuk menemukan kelas
tingkat ke 9 dengan beberapa usia 16 atau 17 tahun yang mendaftar. Karena
kecenderungan baru-baru ini untuk memperluas angka kursus yang ditawarkan
di sekolah menengah, guru-guru sekarang ini mungkin menemukan usia yang
lebih tinggi dalam kelas mereka dari pada sejarah yang benar. Berkembangnya
rencana pelajaran yang ditawarkan cenderung untuk diperinci praktek tadisional
yang menyediakan kursus-kursus khusus “mahasiswa tingkat 1, mahasiswa
tingkat 2, menengah | (tingkat yunior) / tingkat senior, yang ditawarkan.
Meskipun banyak kursus-kursus diprogram, sekolah menengah sekarang ini
banyak kursus-kursus yang diberikan oleh siswa pada tingkat yang berbeda. Ini
disebabkan banyaknya kelas sekolah menengah yang diisi dengan siswa-siswa
yang tersebar luas dalam syarat dari kemajuan mereka melalui keseluruhan
dari sekolah menengah. Guru-guru dalam kursus ini menemukan jarak yang

luar biasa dari pertumbuhan fisiologis antara anak dalam kelas mereka.

E. Ukuran Sekolah dan Sikap Siswa

Sentralisasi menjadi tema abadi dalam pendidikan umum Amerika
selama abad ke 20. Dengan memperhatikan pada organisasi daerah,
kecenderungan ini diobservasi dalam kemunduran yang besar dalam angka
dari sekolah daerah ini. Hari ini contohnya hanya sekitar %2 mempunyai sekolah
daerah di kota kecil yang ada di sini selama tahun 1920-an. Penggabungan dari
sekolah-sekolah daerah telah dihasilkan dalam dunia daerah yang sekarang ini

mendasar lebih banyak siswa, rata-rata 60 atau 70 tahun yang lalu.
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Kecenderungan terhadap besarnya tingkat sekolah daerah telah
disepadankan dengan penggabungan dari sekolah-sekolah kecil di daerah yang
terpencar-pencar ke dalam jumlah yang lebih kecil dari sekolah yang lebih
besar. Hari ini lebih dari ¥2 orang dewasa yang didaftar di sekolah yang umum
menghadiri kelas-kelas pada bangunan yang mendaftar dalam kelebihan 1000
siswa. Panel nasional pada sekolah tinggi dan pendidikan orang dewasa
menunjukkan bahwa penggabungan yang tidak diragukan telah menghasilkan
banyak keuntungan untuk siswa, kecenderungan juga mempromosikan
kelompok kesukaran dan diserahkan secara umum sebagai masalah sekolah
yang besar.

Beberapa kritik telah dihargai bahwa kenaikan ukuran sekolah ditaruh
banyak tekanan pada pegawai administrasi untuk mengembangkan sistem
pengaturan yang akan mengizinkan mereka untuk menangani muatan yang
sangat besar dari pekerjaan tulis menulis. Tekanan ini dikatakan telah
menghasilkan perkembangan dari sikap dingin tidak memperhatikan dan tidak
fleksibel terhadap siswa. Masalahnya jika tidak sederhana dari administrator
yang berhati jelek yang tidak ingin mengerjakan sesuatu secara benar.
Agaknya kritik yang dikatakan kenaikan yang besar dalam rata-rata yang baik
untuk menyediakan jumlah yang banyak sekali dari waktu untuk membongkar
kertas birokrasi. Ini diakatan akibat dari pendirian yang salah dari prioritas untuk
siapa yang mengatur sekolah menengah.

Berbicara isu ini panel nasionl pada sekolah tinggi dan pendidikan
orang dewasa dibuat komentar sebagai berikut “banyak sekolah atas
diorganisasikan untuk alasan ekonomi dan tradisi sekeliling unit ruang kelas
yang cenderung tidak fleksibel dalam kapasitas mereka untuk mengambil
bentuk dan prosedur instruksional yang terbaru. Sejarah baru-baru ini dari
usaha untuk menyebarkan guru dan model pengajaran yang berbeda (misalnya
tim guru menggunakan para professional, modul dan sekolah mini)
mendemonstrasikan kekakuan kelmbagaan yang melekat untuk kebesaran
prioritas pengaturan harus menolak ketertarikan klien”.

Potensi untuk beberapa siswa untuk merasakan kehilangan dalam

bangunan sekolah menengah yang luas. Kemungkinan ini menempatkan suatu



12

beban khusus pada guru-guru sekolah menengah untuk menyediakan suasana
yang menggembirakan dan memperhatikan dalam kelas mereka. Selebihnya
dianjurkan siswa yang sibuk dalam percakapan dan pencarian hubungan
dengan mereka di luar lokasi ruang kelas yang normal. Jelasnya bagian ini
lebih sukar untuk dicapai dalam sekolah menengah yang luas dimana guru-
guru sekarang ini mayoritas pekerja. Tidak lama bekerjanya guru dan siswa
tinggal dalam tetangga yang sama. Tidaklah lama guru dan orang tua menjadi
tahu atau dalam banyak cara berhubungan secara pribadi di luar lokasi. Usaha
yang nyata dalam bagian dari guru sekolah menengah untuk meningkatkan
kerja sama yang erat dengan siswa tetapi saat hubungan telah dibangun
mereka dapat mengerjakan membangun rasa memiliki dari siswa yang sangat
besar. Pemuda yang menikmati keamanan fisiologis dalam sekolah mereka
cenderung untuk mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan sekolah
secara lebih baik dan kurang menyukai untuk meningkatkan pola kebijaksanaan
yang tidak produktif di sekolah. Diberikan hal ini guru-guru dalam sekolah
menengah yang luas mempunyai ketertarikan diri sendiri dalam pengambilan
waktu untuk mengetahui siswa yang bagus di kelas mereka.
F. Pola Perkemvbangan Intelektual Siswa di Sekolah

Fakta-fakta menunjukkan bahwa perkembangan intelektual pemuda tidk
mengikuti pola acak. Agaknya pikiran dimana pemuda dapat sibuk kelihatannya
untuk mengikuti suatu kemungkinan, hubungan wusia yang berurutan.
Dinyatakan secara tidak langsung bahwa pemuda pada usia yang pasti
mempunya pikiran yang diproseskan bahwa perbedaan yang digambarkan dari
pemuda itu lebih tua atau muda. Untuk guru urutan anjuran ini misalnya bahwa
kegagalan siswa untuk belajar mungkin tidak dihasilkan dari kegagalan untuk
memakai diri mereka sendiri tetapi agaknya dari konfrontasi dengan tugas
intelektual yang dituntun berfikir lebih pandai dari pada mereka yang mampu
dalam penampilan yang diberikan pada tingkat mutakhir dari perkembangan
intelektual. Kejelasan pengajaran harus dibentuk dengan banyak perhatian
untuk perkembangan intelektual dari siswa yang dilayani. Berbicara isu,
Sprinthall (1977) menyelidiki segala sesuatu dalam waktu yang benar dan

suasana yang benarmungkin dapat menjadi moto untuk anak yang tumbuh dan
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berkembang. Mungkin figure yang diketahui dalam area rangkaian
perkembangan dari kemampuan intelektual telah ada pada akhir psikologis
Jean Piaget dari Swiss. Piaget menyatakan bahawa orang muda melalui
serangkaian 4 tahap saat mereka berkembang menuju pola pikir orang dewasa.
Empat tahap perkembangan intelektual menurut Piaget adalah sebagai berikut :
Tahap sensorimotor, usia 0 sampai 2 tahun

Aktivitas intelektual selama tahap ini meliputi semua penomena yang
dapat diterima langsung melalui indera. Pada tahap ini anak berkembang dan
tumbuh mengetahui kemampuan bahasa, aplikasi bahasa untuk objek yang
lengkap. Anak mulai mengerti hubungan antara nama suatu objek dan objek
yang disebut oleh nama.
1. Tahap preoperationat, usia 2 — 7 tahun

Perkembangan bahasa terjadi pada angka dramatis selama tahap ini.
Naiknya simbol verbal digunakan untuk menyebut objek yang konkrit.
Keputusan cenderung dibuat pada basis intuisi bukan analisis yang rasional.
Anak pada usia ini sreing menyenangkan orang dewasa oleh pengujian situasi
yang tidak umum dan mendatangi beberapa kesimpulan yang aneh. Dalam
bagian kelakuan ini dihasilkan dari kecenderungan mereka untuk memfokuskan
berkelebihan hanya pada bagian yang terseleksi dari keseluruhan situasi dan
untuk menyamaratakan yang berkelebihan dari informasi yang sangat terbatas.
Contohnya anak pada usia ini mungkin menyimpulkan bahwa pesawat terbang
adalah benda yang kecil sekitar 12 inci panjangnya, karena itu bagaimana
mereka timbul padanya ketika dia memandang dan melihat pesawat terbang itu
terbang di langit.
2. Tahap konkrit operasional, usia 7 — 11 tahun

Pemikiran yang logis mulai membuat penampilan selama tahun-tahun ini.
Pada tahap ini anak meningkat untuk dapat menggunakan alas an yang
sistematik untuk menyimpulkan beberapa masalah. Beberapa masalah yang
mana mereka mengembangkannya adalah yang kita sebut masalah konkrit.
Mereka kurang mahir pada tahap ini dalam menggunakan alas an yang masuk
akal untuk menganalisis masalah yang abstrak. Anak pada usia ini mempunyai

kesulitan yang besar dalam “pergi melebihi apa yang diberikan untuk membuat
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tugas sekolah yang cenderung menuntut lebih dari penjelasan yang
sebenarnya dari fakta yang tiba-tiba ada”. Contohnya usia ini seringkali menjadi
sangat frustasi ketika ditanya untuk mencari arti yang tersembunyi dalam
seleksi sastra. Mereka cenderung untuk menjadi luar biasa secara harfiah.
Secara umum program pengajaran sekolah yang menuntut kontak indera
dengan objek yang nyata cenderung untuk berhasil dengan usia anak ini.
Mereka menyukai masalah yang dapat dijawab. Mereka tidak semuanya
senang jika dihadapkan dengan kemenduaan / 2 arti (yang mempunyai dua
arti).

3. Tahap formal operasional, usia 11 — 16 tahun

Mereka Dberpindah ke dalam usia “Formal Operations”, tahap
pembentukan pikiran dewasa, mereka dapat memakai logika rasional untuk
semua kategori suatu masalah, abstrak sebagus konkrit. Mereka dapat
menghadapi bentuk pertanyaan yang diberikan. Mereka cenderung kurang sudi
untuk mengambil sesuatu kecuali logika resmi yang menerangkan fakta bahwa
sesuatu betul atau salah. Kadang-kadangselama usia ini anak menjadi terpikat
dengan kekuatan akal dimana mereka menjadi sangat terganggu oleh apa yang
mereka rasa untuk menjadi pertentangan antara alam dunia dan apa tuntutan
logika kepada mereka dunia realita seharusnya sama. Banyak yang menjadi
sangat idealistik dalam waktu ini dalam kehidupan. Perbedaan antara idealistik
mereka memandang apa logikanya dunia sama dan apa dunia sebenarnya
kelihatannya sering membuat orang muda ini sangat curiga dengan alasan
orang dewasa yang mereka lihat menjadi mempertahankan ketidakadilan
ketidakjujuran masyarakat pada daerah yang tidak masuk.

Untuk merekapitulasi semua tahap, piaget menganjurkan untuk Kkita
bahwa perkembangan intelektual manusia mengikuti urutan-urutan yang dapat
diramalkan. Setiap naiknya tahap diikuti oleh tahap yang datang sebelumnya.
Susunan tahap-tahap seseorang melalui rute tahap bekerja yang formal dari
individu ke individu. Bebrapa individu keluar dan masuk tahap-tahap tersebut
pada usia lebih muda dari usia yang disarankan. Yang lainnya masuk dan

keluarnya usianya sedikit lebih tua. Usia khusus yang diberikan individu dapat



15

masuk / meninggalkan tahap yang bervariasi, tapi tiap individu melalui semua
empat tahap tersebut.
4, Implikasi tahap perkembangan intelektual Piaget bagi guru

Beberapa fakta menunjukkan bahwa guru pada sekolah tinggi menengah
pertama kurang bahagia dari pada guru-guru tingkat pendidikan lainnya. Status
sosial mengajar pada tingkat ini jarang membiayai tingkat untuk bangunan dan
perlengkapan, dan faktor lainnya yang tidak pasti untuk ketidakpuasan guru
sekolah menengah pertama.

Khususnya tahun-tahun pertama sekolah menengah, banyak pelajar
yang berfungsi pada tahap kerja yang konkrit (tahap concrete operations).
Dalam ruang kelas yang sama anak yang melewati tahap yang lebih dulu dari
tahap kerja yang formal (tahap Formal operations). Anak cenderung lebih
idealistik dan curiga terhadap orang dewasa, yang mereka lihat dunia nyata
adalah tidak masuk akal.

Mereka yang mencari pekerjaan dengan siswa sekolah menengah butuh
untuk tahu macam-macam siswa yang membutuhkan dan bersikap bahwa
mereka diharapkan deberikan tingkat usia. Tangan yang tua mempunyai waktu
untuk menyelidiki transformasi yang ajaib bahwa waktu bekerja pada kapasitas
intelektual dan sikap dari siswa sekolah menengah pertama. Beberapa anak
yang berbicara muncul tingkat 8 tapi sekarang ini komunikasi local mereka.
Guru-guru baru dapat lebih beruntung dari percakapan dengan bebrapa tangan
tua ini. Selanjutnya dengan memberi waktu untuk menjadi akrab dengan
pekerjaan pekerjaan Piaget dan yang lainnya, yang telah memfokuskan pada
pola perkembangan intelektual dalam belajar. Mereka dapat mengembangkan
dasar pengetahuan untuk mengerti anak usia sekolah menengah. Pengeretian
yang potensial untuk menolong guru mengembangkan lebih realistik dari pola

sikap siswa selama waktu yang menarik dalam hidup ini.
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BAB Il
PROFIL GURU SEKOLAH MENENGAH

Tulisan ini memberikan informasi untuk membantu pembaca agar dapat :

1. Mengetahui jenis — jenis latar belakang guru—guru sekolah menengah

2. Mengidentifikasi pola—pola komitmen pada profesi pengajaran para guru
sekolag menengah

3. Menandai sikap terhadap perubahan dari guru—guru sekolah menengah

4. Menyatakan beberapa karakteristik guru—guru sekolah menengah yang
efektif

5. Menjelaskan faktor—faktor yang berkonstribusi pada tingkat kepuasan kerja
guru—guru sekolah menengah.

A. Pendahuluan

Dari setiap 225 penduduk A.S, 1 di antaranya adalah guru sekolah
menengah. Sekitar 1 juta guru sekolah menengah di Amerika mewakili setiap

kelmpok rasial penduduk, dan mereka berasal dari latar belakang politik yang
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berbeda—beda. Singkatnya, guru—guru sekolah menengah merupakan suatu
kelompok yang anggotanya sangat beraneka ragam.

Namun demikian, guru—guru sekolah menengah di Amerika cenderung
dapat dimasukan dalam beberapa pola dasar dalam batas—batas harapan,
sikap, dan aspirasi. Agaknya adalah keliru jika menganggap semua guru
sekolah menengah dapat dimasukan ke dalam deskripsi umum kelompok.
Deskripsi—deskripsi pada umumnya adalah berguna untuk mengidentifikasi
karakteristik-karakteristik yang menjelaskan sejumlah besar guru—guru sekolah
menengah. Pemahaman terhadap karakteristik—karakteristik ini memberikan
beberapa perspektif tentang kelompok guru—guru sekolah menengabh.

Jika kita ingin memahami perspektif—perspektif guru—guru sekolah
menengah tersebut, perlu pemusatan pada interest—interest umum guru—guru
tersebut. Pada umumnya manusia menyatakan semangatnya yang besar
dalam percakapan kausal. Dalam hal ini, kita bebas memilih topik—topik. Kita
memilih topik pembicaraan yang menarik bagi kita, dan pengamat dapat
mempelajari aspek—aspek yang berhubungan dengan kita hanya dapat

mendengarkan tentang apa yang kita bicarakan.

Sesuai dengan topik yang dibahas dalam tulisan ini, maka dalam uraian—
uraian berikut ini dibahas secara berturut—turut aspek—aspek yang

berhubungan dengan profil guru—guru sekolah menengah, yaitu :

1. Tipe-tipe latar belakang guru sekolah menengah

2. Komitmen guru terhadap profesi mengajar, dan

3. Tantangan guru—guru sekolah menengah terhadap perubahan populasi
siswa sekolah menengah dan inovasi.

B. Tipe-tipe Latar Belakang Guru-guru Sekolah Menenggah

Karena biasanya guru—guru sekolah menengah jumlahnya banyak dan
memainkan peranan yang berbeda—-beda, maka perlu diidentifikasi
karakteristik—karakteristik umum guru—guru sekolah menengah tersebut. Dalam
hal ini perlu dilihat latar belakangnya, pengajarannya, aspirasinya, dan
sebagainya. Misalnya, waktu yang digunakannya untuk melakukan persiapan—

persiapan mengajar, pola makannya.
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Sejalan dengan perkembangan sekolah menengah itu, guru—guru juga
terus merefleksikan suatu pola historis yang menandai seluruh guru sekolah
menengah. Sebagaimana telah diketahui, sekolah sebagai lembaga dibebani
paling tidak sebagian fungsi transmisi nilai—nilai, dan hal ini cenderung menarik
sebagian guru sekolah menengah. Sebagaimana telah diketahui, sekolah
sebagai lembaga dibebani paling tidak sebagian fungsi transmisi nilai—nilai, dan

hal ini cenderung menarik sebagian guru sekolah menengah.

Lulusan pendidikan guru sekarang ini, terjadi perubahan yang menyolok,
khususnya dalam rata—rata usia wanita menyelesaikan program pendidikan
guru. Akhir—akhir ini semakin banyak lulusan pendidikan guru berusia diatas
dua puluh tahun. Kecenderungan ini merefleksikan suatu tendensi yang
semakin tinggi khususnya bagi wanita dewasa untuk mencari penyaluran
professional atas bakat—bakatnya melalui profesi keguruan. Barangkali hal ini
dapat ditandai sebagai salah satu karakteristik latar belakang guru—guru

sekolah menengah.

Menurut latar belakang keluarga, lebih banyak guru cenderung berasal
dari keluarga-keluarga yang pekerjaan utama dalam memperoleh income
berasal dari keluarga—keluarga management business maupun dari profesi—
profesi tertentu. Relative sedikit yang berasal dari keluarga—keluarga yang
pekerjaan utamanya misalnya sebagai operator peralatan, pengrajin, buruh,
dsb.

Selain itu, menurut survey yang dilakukan sebelumnya, terbukti bahwa
sekitar 12,1% lulusan program pendidikan guru merupakan anggota dari
kelompok—kelompok etnis besar. Dari kelompok ini, sebagian besar terdiri atas
kulit hitam. Sedangkan kelompok—kelompok minoritas lainnya adalah sebagai
berikut : Hispanik (1,8%), Asia (0,9%), dan Indian Amerika (0,5%). Karakteristik
lainnya dapat dikatakan bahwadua—pertiga mahasiswa dari kelompok minoritas
meneruskan pendidikannya ke college umum empat — tahun, dan sebagian

melanjut ke universitas.

Banyak dari kelompok minoritas mengajarkan bnidang—bidang pekerjaan

(occupational) dan kejuruan (vocational). Sedangkan yang mengajarkan bidang
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pendidikan khusus, hanya sedikit diantara guru—guru yang berasal dari

kelompok minoritas.

Karakteristik berikutnya adalah semakin banyak Iulusan program
pendidikan keguruan dari bidang bahasa asing. Dengan kata lain, semakin
banyak guru yang tertarik menggunakan bilingual dalam pengajarannya untuk
mencapai keberhasilan pengajarannya yang lebih optimal.

C. Komitmen Guru-guru terhadap Profesi

Apabila guru sudah mulai mengajar, cukup lama untuk mengembangkan
sesuatu pemahaman tentang dimensi-dimensi pengajaran, dan sudah
waktunya merefleksikan apakah mereka membuat suatu pilihan “baik” atau
“buruk”. Guru-guru yang saling berbeda tidak mengherankan sampai pada
kesimpulan-kesimpulan yang berbeda pula. Singkatnya, beberapa di antara
menjadi lebih komit pada progresi pengajaran atau keguruan daripada yang
lainnya. Ada sebagian yang bersemangat menjadi guru dan merasa benar

bahwa guru adalah pilihan profesinya. Tapi ada pula yang sebaliknya.

Beberapa isu yang memainkan suatu peranan dalam pembentukan sikap
guru-guru adalah sebagai berikut, reaksi terhadap petunjuk-petunjuk atau
syarat-syarat administratif, perasaan bosan atau jenuh, latar belakang personal

dan komitmen pada profesi, pengalaman mengajar, dan sikap terhadap profesi.

Karena perbedaan peranan yang diharapkan dimainkan guru-guru, maka
tak dapat disangkal lagi bahwa guru-guru dan administrator tidak selalu dapat
bertatap muka. Banyak guru yang menyetujui keputusan-keputusan
administratif tapi sebaliknya banyak juga yang tidak. Namun demikian ada bukti
bahwa banyak guru tidak merasa nyaman pada administrator-administrator
sekolah. Menurut suatu laporan, hanya sebagian kecil guru yang memiliki
hubungan dengan “kualitas yang tinggi” dengan administratornya. Selain itu,
disarankan agar hubungan di antara kedua pihak tersebut hendaknya hangat,

terbuka, dan tidak saling berprasangka.

Karena kegiatan keguruan sepintas dipandang kegiatan rutinitas, tidak

tertutup kemungkinan terjadi rasa bosan pada kegiatan-kegiatan keguruan
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tersebut. Sehubungan dengan itu hendaknya diusahakan kegiatan-kegiatan
sedemikian rupa untuk menghilangkan rasa bosan tersebut. Beberapa faktor
yang menimbulkan kebosanan ini adalah ketidakluwesan penjadwalan
(scheduling) kelas, ada sebagian yang berhubungan dengan pelajaran yang
diajarkan, kesibukan rumah tangga, dan sebagainya.

Faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi komitmen guru pada
profesinya adalah latar belakang personal dan pengalaman mengajar. Guru-
guru sekolah menengah yang memutuskan meninggalkan pengajaran pada
dasarnya dapat dikaitkan dengan berbagai macam alasan. Ada sebagian guru
mengambil program pendidikan keguruan bukan karena pilihannya, atau
mungkin karena dorongan orang tuanya, dapat juga dikaitkan dengan
pengalaman kerja sebelum mengajar. Singkatnya, dapat dikatakan bahwa
keputusan guru untuk tetap dalam profesi mengajarnya dapat dikaitkan dengan
tingkat aspirasi guru yang bersangkutan terhadap suatu posisi status pekerjaan

yang lebih tinggi dari pada status sebagai guru.

D. Reaksi Guru terhadap Inovasi

Sebagaimana telah diketahui bahwa budaya sekolah merupakan
dukungan yang kuat terhadap inovasi. Tekanan-tekanan pada perubahan pada
dasarnya berasal dari berbagai sumber. Barangkali sumber yang memberikan
pengaruh paling besar pada perubahan berasal dari guru-guru itu sendiri.
Banyak guru yang memahami bahwa mereka tidak memberikan dampak apa
pun pada diri siswa-siswanya.

Sesuai dengan pemahaman-pemahaman tersebut guru-guru sangat
reseptif pada ide, bahwa perubahan-perubahan dalam prosedurnya dapat
membantu mereka bekerja lebih efektif dengan siswa-siswa yang diajarnya.
Hanya sebagian kecil guru yang menentang ide perubahan atau inovasi.

Bila inovasi diimpose dalam suatu pola yang kacau, maka tidak lazim
bagi guru-guru untuk bertahan. Dwyer pada tahun 1977 mengidentifikasi
sejumlah taktik yang pelu dilakukan guru-guru untuk menunjukkan
ketidaksenangannya apabila mereka dihadapkan dengan implementasi prakte
ik inovatif, dimana mereka telah mengalami sedikit keterlibatan personal atau

belum mengalami keterlibatan personal secara langsung. Dalam situasi-situasi
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seperti ini beberapa guru menggunakan taktik “menyangkal”’, bahwa segala
sesuatunya adalah salah dengan praktik-praktik sekarang. Mereka menentang
kewenangan-kewenangan untuk membuktikan bahwa praktik-praktik sekarang
(yang baru) tidak sama baiknya dengan praktik-praktik sebelumnya.

Respon lainnya adalah guru-guru yang menggunakan taktik tersebut
menyatakan, bahwa mereka bertanggung jawab terhadap inovasi. Mereka
menganggap bahwa setiap masalah yang ada merupakan masalah
kemasyarakatan yang ruang ligkupnya jauh lebih luas daripada masalah-
masalah yang inheren dalam persekolahan.

Sekarang ini banyak sekolah yang semakin peka terhadap kebutuhan
untuk melibatkan guru-guru secara langsung dalam pengembangan kebijakan
sebagai akibat dari inovasi dan perubahan-perubahan di sekolah. Banyak bukti
yang mendukung bahwa guru-guru yang terlibat secara langsung dan secara
personal dalam pengambilan keputusan-keputusan sebagai akibat dari praktk-
praktik inovasi akan lebih mendukung inovasi-inovasi tersebut daripada guru-
guru yang tidak terlibat baik secara langsung atau secara personal.

Sesuai dengan kondisi tersebut, para administrator sekolah yang peka
dan yang ingin agar inovasi yang diadopsi didukukng secara antusias oleh
guru-guru (atau sebaliknya ditentang secara aktif oleh mereka), mereka akan
berusaha lebih jauh mencari bantuan guru apabila kebijakan yang dihasilkan
dalam perubahan-perubahan direnungkan lebih jauh. Perlu dipahami bahwa
semuanya ini baru sebagian dari reaksi-reaksi guru terhadap inovasi.
Selanjutnya dapat dianalisis reaksi-reaksi lainnya dari para guru terhadap
inovasi-inovasi dalam pendidikan.

E. Populasi Siswa yang Berubah : Suatu Tantangan bagi Guru-guru
Sekolah Menengah

Pada dasarnya harapan yang paling nyata dari para guru sekolah
menengah adalah mereka mengajar siswa. Tanpa komponen instruksional dari
tanggung jawabnya., dapat dikatakan bahwa konsep yang menyeluruh dari
guru perlu dikaji ulang.

Sekarang ini, guru-guru sekolah menengah menghadapi tantangan

besar dalam konteks jumlah siswa yang diajar bukan hanya karena jumlah
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siswa yang terdaftar sekarang ini di sekolah menengah lebih banyak dari tahun-
tahun sebelumnya, tapi juga karena semakin meningkatnya persentase
kehadiran siswa sehari-hari di kelas.

Untuk memperoleh beberapa perspektif tentang situasi tersebut, perlu
diperhatikan lonjakan populasi siswa yang bersekolah jika dibandingkan
dengan beberapa dekade sebelumnya. Ada sejumlah faktor yang berkonstribusi
pada peningkatan persentase siswa yang bersekolah. Pertama, Faktor
berlakunya undang-undang yang membatasi kesempatan kerja bagi anak-anak
sampai berusia 18 tahun. Ini merupakan salah satu faktor yang paling
berpengaruh mengapa semakin banyak siswa yang melanjutkan pendidikan ke
jenjang sekolah menengah. Kedua, Faktor sosial, dan kondisi-kondisi yang
mendukung seperti meningkatnya anggaran untuk pendidikan, harapan
mencapai masa depan yang lebih baik dan sebagainya.

BAB Il
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB GURU

A. Guru sebagai Pengajar

Kita akan memfokuskan keadaan guru yang mempunyai tugas
pengajaran dan hal-hal yang berlawanan antara tugas pengajaran dan

tanggung jawab yang lainnya.

Pengajaran di dalam kelas adalah tugas pokok seorang guru. yaitu
untuk mengajar dan memperhatikan siswa, serta mempelajari motivasi individu
untuk mencari identitas, sebagaimana yang dilakukan guru pada waktu pertama
kali mengajar. Banyak guru pemula menganggap bahwa di dalam kelas mereka
bebas melaksanakan tugas pengajaran, tetapi pada waktu pertama kali mereka
mengajar, banyak guru pemula terkejut karena mereka harus mengadakan

pembelajaran dengan sistem tertentu.
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Banyak guru pemula terkejut setelah mereka menyadari bahwa mereka
tidak begitu menikmati pengajarannya di sekolah, karena tidak punya otonomi
pengajaran di sekolah sebagaimana yang mereka bayangkan semula.

Seorang guru harus dapat meminimalkan hal-hal yang berhubungan

dengan tugas pengajaran.
B. Guru sebagai Menejer

Setiap guru mempunyai tanggung jawab manajemen tertentu. Misalkan
seorang guru harus memilih yang menghasilkan materi pelajaran. Guru harus
mengatur waktu pelajaran. Guru juga harus mengatur ruang pengajaran dan

harus membuat catatan dan bekerja sama dengan fungsi-fungsi berbeda.

Banyak guru yang tidak mendapatkan tugas menejerial yang
memuaskan. Banyak juga guru yang mengeluhkan manajemen tersebut
khususnya yang berhubungan dengan kertas kerja dalam berbagai macam
bentuk, karena dirasakan menghabiskan waktu yang lama di luar waktu

pengajaran di kelas.

Prinsip efesiensi menejerial sangat baik dilakukan pada saat perhatian
ditujukan kepada kebijaksanaan jangka panjang. Tidak ada keterampilan yang
khusus bagi seorang guru untuk melakukan manajemen pengajaran,
keterampilan itu akan dimiliki dan diperlukan oleh seorang guru. Untuk
kebanyakan guru, keterampilan manajerial tidak datang secara alami tetapi
guru yang mempunyai banyak waktu untuk meningkatkan keterampilannya

yang akan mempunyai kemampuan manajerial (pengaturan di sekolah).
C. Guru sebagai Konselor

Hampir di setiap sekolah mempunyai kounselor profesional. Mereka
memainkan peranan yang utama di sekolah, hal ini dapat pula dilakukan oleh
seorang guru. Guru yang berfungsi sebagai konselor harus mempunyai waktu
yang banyak untuk berhubungan dengan siswa yang mempunyai masalah.
Keadaan guru yang berfungsi sebagai konselor berhubungan dengan
kemampuannya untuk mengenali apakah seorang siswa mempunyai masalah.

Guru harus mengenal batas keprofesionalannya.
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Pelaksanaan seorang guru di dalam kelas berhubungan dengan fungsi
penyuluhan, misalnya guru di dalam kelas harus mudah mengenal siswa yang
mempunyai masalah tersembunyi dengan kata lain guru harus terlibat dalam
problem pribadi siswa. Kesukaran bagi seorang guru pemula yang
berhubungan dengan fungsi penasehatan ini adalah bagaimana mendekati

seorang siswa.
D. Guru sebagai Evaluator Program

Kebanyakan sekolah mempunyai guru yang harus terlibat dengan
pengevaluasian program pengajarannya di sekolah. Beberapa orang guru
mempunyai tanggung jawab sebagai pengevaluasi program sekolah.

Tidak semua guru mempunyai minat untuk melakukan tugas
pengevaluasian program ini, karena guru yang mempunyai kemampuan
mengevaluasi program pengajaran di sekolah nampaknya mempunyai
kemampuan yang tinggi. Perubahan program artinya akan terdapat lebih

banyak pekerjaan.

Keluhan dari seorang guru mengenai pengevaluasian program adalah
diperlukan sejumlah waktu untuk melakukan pengevaluasian. Apabila suatu
usaha yang dihasilkan oleh suatu program studi, keadaan kurikulum di sekolah
selalu diawasi oleh suati komite. Sebagaimana kita ketahui apabila suatu
komite diberi wewenang untuk mengawasi suatu kurikulum, kemajuan akan
datang secara perlahan-lahan. Guru sering pergi ke suatu pertemuan komite
setelah mengajar. Dalam hubungan dengan tugas pengevaluasian program,
kita perlu memegang beberapa hal. Tidak ada sesuatu perbuatan yang rutin
yang akan tetap terjadi selama beberapa waktu selalu ada perubhan besar di
sekolah setiap tahun. Orang yang pergi mengajar harus dipersiapkan untuk
suatu pekerjaan yang akan mengalami perubahan. Ada beberapa kesempatan
bagi seorang guru untuk mengembangkan kemampuannya, yaitu melalui
membaca, meningkatkan pengembangan pembacanya atau melalui kegiatan

formal di universitasnya.

Keadaan waktu penting juga terutama dalam mengenali elemen-elemen

pengembangan program. Jika kita memfokuskan dalam masalah kita sendiri,
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fokus tersebut harus ditujukan kepada porsi tunggal pada keadaan dimana kita
mengajar. Suatu fokus yang lebih sempit membantu kita dapat melakukan
tugas manajemen. Jika fokus itu terlalu besar ada kecenderungan penimbunan

manajemen.
E. Guru sebagai Anggota Organisasi Profesil

Ada sebagian guru yang menjadi anggota organisasi profesi. Yang
terbesar di Amerika Serikat adalah Nation Education association (NEA) atau
Asosiasi Pendidikan Nasional, ada juga yang menjadi anggota American
Federation of Teachers (AFT) yaitu Federasi Guru Amerika yang keadaannya
lebih kecil dari NEA.

Partisipasi guru di dalam organisasi profesional sangatlah potensial yaitu
untuk memahami tugas yang berkaitan dengan seorang guru dalam
hubungannya dengan kepala sekolah dan administrator sekolah Ilainnya.
Dengan kata lain asosiasi para guru mengarah kepada perwakilan sekolahnya.

Organisasi profesional memberikan kesempatan kepada guru untuk
berhubungan dengan yang lainnya dan membahas masalah yang sama.
Organisasi profesional dapat memperluas pandangan seorang guru pada dunia
pendidikan. Sebagai kesimpulannya bahwa guru yang bekerja di organisasi

profesi akan membantu mereka untuk lebih profesional.
F.Guru sebagai Ahli Hubungan Masyarakat

Banyak hal yang menyebabkan sekolah harus berhubungan dengan
masyarakat, misalnya dengan petugas pajak, orang tua, dan elemen-elemen
lainnya. Bagi seorang guru penting sekali untuk memelihara hubungan baik
dengan orang tua, yang sebenarnya hal ini dapat menyulitkan bagi guru tingkat

dasar.

Banyak sekolah yang melibatkan orang tua siswa dalam suatu
organisasi sekolah, seperti PTAs (Parent Teacher Assiciations) atau asosiasi
orang tua dan guru, atau PTOs (Parent Teacher Organizations) yaitu organisasi
orang tua dan guru, atau PTSAs (Parent Teacher Student Associations) yaitu

asosiasi orang tua murid dan guru.
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Apabila anak didik merasa cocok dengan sekolahnya dan orang tuanya
merasa yakin bahwa ia telah melakukan sesuatu yang benar, maka asosiasi
atau organisasi yang dijalankan suatu sekolah berjalan dengan baik. Dan
sebaliknya jika murid dan orang tua tidak puas, mereka akan mempengaruhi
asosiasi atau organisasi sekolah pada bentuk negatif.

BAB IV
PEMBAHASAN

Pertumbuhan jumlah siswa yang tinggi pada dasarnya juga mendorong
semakin tingginya pelayanan guru, yang membawa dampak perlunya perluasan
atau peningkatan jumlah tenaga guru. Dalam hal ini perlu adanya rasio yang
seimbang antara jumlah siswa dengan kebutuhan tenaga guru.

Minorotas utama dalam pendidikan menengah di Amerika adalah bangsa
kulit hitam dan Hispanics, dimana minoritas ini dalam sekolah menunjukkan
bahwa prestasi akademik bangsa kulit hitam dan Hispanics cenderung lebih
buruk daripada bangsa kulit putih, yang mungkin disebabkan karena faktor
bahasa dan ekonomi. Dan untuk mengatasi hal ini diberlakukannya undang-
undang dua bahasa, yaitu bahasa asli dan bahasa Inggris secara standar serta
adanya bahasa Inggris kulit hitam, yang mana hal ini menimbulkan banyak
perdebatan. Selain itu juga adanya siswa yang berasal dari ekonomi lemah,
dimana dalam sekolah mereka menunjukkan reaksi emosional yang berbeda
dalam program sekolah daripada siswa yang datang dari latar belakang
ekonomi kuat, selain itu siswa dari keluarga miskin cenderung kurang aktif
untuk bergabung pada semua program sekolah. Masalah minoritas dalam
pendidikan di Indonesia dewasa ini seolah-olah sudah tidak ada lagi, meskipun
di Indonesia para siswa sekolah menengahnya bersifat heterogen.

Perkembangan fisik siswa sekolah menengah di Amerika dengan di
Indonesia pada dasarnya memiliki kesamaan baik dalam usia maupun
perkembangan fisik. Perkembangan fisik siswa sekolah menengah, pada
umumnya siswa putri memiliki perkembangan fisik/kedewasaan fisik yang lebih
cepat dibandingkan siswa putra.

Ukuran kelas pada dasarnya akan mempengaruhi sikap siswa, untuk itu

besar kecilnya kelas sebaiknya disesuaikan dengan jumlah dan karakteristik
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siswa. Pada kelas individual pada dasarnya guru akan lebih mudah untuk
memahami siswanya, disbanding dengan kelas klasikal. Mengingat dewasa ini
pengajaran di negara kita masih diterapkan kelas klasikal, guru harus berusaha
untuk mengenal dan melayani perbedaan individual peserta didiknya

semaksimal mungkin, antara lain melalui penggunaan multi sistem

instruksional, multi teknik instruksional, multi sumber belajar, serta gaya
mengajar yang mampu melayani perbedaan individual peserta didik.
Perkembangan intelejtual siswa sekolah menengah meskipun berbeda,
pada dasarnya mengikuti tahap-tahap pola perkembangan intelektual yang
sama, sebagai contoh Piaget membagi pola perkembangan intelektual menjadi
empat fase, yaitu 1) tahap sensorimotor, 2) tahap preopearational thought, 3)
tahap concrete operations, dan 4) tahap formal operations .
Perkembangan intelektual siswa yang beraneka ragam mini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Piaget
siswa-siswa pada sekolah menengah pada dasarnya dalam fase formal
operations, dimana anak cenderung lebih idealistik dan curiga terhadap orang
dewasa, yang mereka lihat dunia nyata adalah tidak masuk akal, oleh karena
itu pada masa ini adalah masa transisi menjadi dewasa maka tugas guru dalam

sekolah menengah cenderung lebih berat.
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

. Guru-guru sekolah menengah menggambarkan atau mewakili suatu
keragaman kelompok individu-individu. Pada dasarnya deskripsi rata-rata
statistik, walaupun menarik, tidak memberikan banyak informasi tentang
karakteristik populasi guru-guru sekolah menengah.

. Guru-guru sekolah menengah sekarang ini bekerja di bawah kondisi-kondisi
yang sangat menantang. Mereka harus menghadapi kenyataan bahwa
minat belajar siswa yang jumlahnya semakin banyak itu berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan latar belakangnya. Untuk itu guru-guru sekolah
menengah perlu melakukan usaha-usaha pendekatan pengajaran individual
, di samping mereka harus peka terhadap perubahan.

. Sekarang ini guru sekolah menengah cenderung berasal dari keluarga-
keluarga menengah ke bawah dan umumnya berasal dari pedesaan dan
kota-kota kecil. Hal ini dipandang sebagai suatu tantangan dalam dunia
pendidikan.

. Guru-guru sekolah menengah perlu dilibatkan secara langsung dan secara
personal dalam pengambilan keputusan dan kebijakan pengajaran, baik
untuk meningkatkan peranannya maupun untuk menghadapi perubahan-

perubahan dan inovasi-inovasi dalam pendidikan.

. Guru harus mempunyai banyak “topi”. Untuk guru baru, adanya beberapa
tanggung jawab dapat membingungkan. Kebanyakan guru memfokuskan
perhatiannya hanya pada tugas pengajarannya saja. Luasnya peran
seorang guru memberikan pula prioitas-prioritas yang lainnya yang harus
dilaksanakan. Lebih jauh lagi keperluan seorang guru bagi suatu organisasi

menunjukkan tuntutan adanya pengajaran.

Guru yang memberikan banyak perhatian pada bagaimana caranya mereka
merespon peran-peran yang banyak, maka guru tersebut harus mamainkan

dan merencanakan pekerjaan yang harus dilakukan.



29

Kata-kaata Kunci

1.

Guru harus memainkan beberapa tugas misalnya sebagai pengajar,
penatur, penasihat anggota organisasi profesi dan sebagai ahli hubungan
masyarakat. Guru yang tidak bisa melakukan fungsi diatas akan menderita

problem emosional karena adanya tugas yang berlawanan tersebut.

. Dalam hal pengajaran, guru harus mamahami dengan jelas suatu

pertanyaan mengapa mereka melakukan itu dan apa yang mereka lakukan.
Guru harus memasuki berbagai tugas manajemen. Banyak guru yang tidak
menemukan aspek manajerial dari suatu pengajaran yang menyengkan, hal
ini disebabkan karena kesukaran untuk mengenal apa yang harus mereka
lakukan untuk pekerjaan ini.

Walaupun setiap sekolah mempunyai dewan penyuluhan (councelor), guru
sekolah dasar pun harus mempunyai peranan sebagai councelor pada
anak didiknya Karena para siswa menginginkan gurunya dapat
memecahkan masalah.

Guru di sekolah dasar pun harus bertindak sebagai evaluator pada
tingkatan yang berbeda, guru harus bisa mengulang dan membahas
masalah sekolah secara periodik baik yang berhubungan dengan sekolah
atau pengembangan kurikulum.

Banyak guru terlibat di dalam organisasi profesional. Sekarang ini
mempunyai pemahaman yang luas pada dewan sekolah dan organisasi
guru, mereka berpendapat bahwa keterlibatannya dengan organisasi guru
dapat mengembangkan persfektif pendidikan.

Guru harus memainkan peran sebagai petugas hubungan masyarakat

khususnya dengan orang tua murid.
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